BAB VII

SIMPULAN DAN SARAN

7.1 Simpulan

Darli hasil penelitian dan pembahasan tentang adukan
beton menggunakan agregat alami dari Sungai  Bovyong,
sungal Krasak, dan Sungail Progo dengan variasi gJradasi
maka dapat diambil simpulan sebagal berikut ini.
1.Nilai Modulus Halus Butir (MHB) campuran semakin kecil

tau mendekati nilai 5 nilai kuat desak peton semakin
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naik.

Kandungan lumpur pada agregat halus (pasir) dari Sungai
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Boyong, Sungail Krasak, dan Sungal Progo di bawah 5
3. Campuran beton dengan perbandingan semen:pasir:kerikil
= 1:2,3:2,8 untuk Sungai Boyong menghasilkan kuat desak
beton 28,995 MPa, Sungai Krasak menghasilkan kuat desak

beton 27,912 MPa, dan Sungal Progo menghasilkan kuat

desak beton 31,074 MPa.
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. Tidak tercapainya mutu beton pada agregat Sungal RBoyong

dikarenakan gradasinya kurang baik.
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Tidak tercapainya mutu beton pada agregat Sungal Krasak
dikarenakan nilai s (standar deviasi) terlalu besar.

6. Agar tercapal mutu beton f'c = 22,5 MPa, agregat Sungal
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Boyong dapat digunakan sebagai bahan beton pada

Campuran pasir:kerikil antara 1:1,2 sampal 1:1,5,




agregat Sungal Krasak pada campuran antara 1:1,2 sampail
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1:1,6, dan agregat Sungai Progo pada campuran e
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L penelitian wuntuk Sungai Boyong, Sungai
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7. Dari has
Krasak, dan Sungai Progo dapat dilihat pada grafik 6.4,
6.5, dan 6.6, apabila diekstrapolasi pada campuran 1:1
dan 1:1,1 akan menghasilkan kuat desak beton vang lebih

tinggl, tetapi hasil ini diluar penelitian.

7.2 Saran-saran

Dari simpulan diatas kuat desak beton vang
dihasilkan agregat dari Sungai Boyong, Sungai Krasak, dan
sungal Progo dengan pengaturan gradasi campuran sangat
bervariasi. Namun demikian perlu diperhatikan saran-saran
berikut ini.
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan

menggunakan variasi Jumlah = semen vyang digunakan,

material yang dipergunakan dicuci.
Z2.Agregat dari Sungai Boyong, Sungail Krasak, dan Sungai

Progo dapat menghasilkan kuat desak beton vang lebih
tinggl dengan cara memaksimalkan nilai MHB-nvya.

rendaknya dilakukan uji
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3. Dalam setiap penelitian

ekuatar AUpun keausannya pada agregat vang
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digunakan.




